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Abstract: One of the main problems in Bataan Village, Bondowoso Regency, is an
inadequate waste management system due to the absence of easily accessible temporary
waste disposal facilities and limited waste collection services. This condition encourages
some residents to dispose of waste into rivers or burn it openly, resulting in environmental
pollution. This activity aims to: (1) provide a more controlled and efficient waste management
alternative compared to open burning, (2) enhance community understanding and partici-
pation in waste management, and (3) examine the effectiveness of simple technology in
reducing smoke pollution. The method employed was Participatory Action Research (PAR),
involving the community in problem identification, planning, and implementation, as well as
evaluation. The results of the community service program indicate the successful construction
of a simple incinerator made from used drums with a capacity of approximately 200 kg per
cycle. Based on visual observations, the device significantly reduced smoke intensity
compared to conventional burning practices. Socialization and demonstration activities also
increased community participation, as reflected in the regular use of the incinerator and a
reduction in waste volume around the installation site.
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Abstrak: Salah satu permasalahan di Desa Bataan, Kabupaten Bondowoso, adalah sistem
pengelolaan sampah yang belum memadai akibat ketiadaan Tempat Pembuangan Sampah
Sementara (TPSS) yang mudah dijangkau dan terbatasnya layanan pengangkutan sampabh.
Kondisi ini mendorong sebagian masyarakat membuang sampah ke sungai atau
membakarnya secara terbuka, sehingga menimbulkan polusi. Tujuan kegiatan ini adalah: (1)
menyediakan alternatif pengelolaan sampah yang lebih terkontrol dan efisien dibandingkan
pembakaran terbuka, (2) meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah, dan (3) menguji efektivitas teknologi sederhana dalam menekan polusi
asap. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan
melibatkan masyarakat secara aktif sejak tahap identifikasi masalah, perencanaan, pelaksa-
naan, hingga evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan keberhasilan pembuatan incinerator
sederhana berbahan drum bekas dengan kapasitas sekitar 200 kg per siklus. Berdasarkan
pengamatan visual, alat ini mampu menurunkan intensitas asap secara signifikan
dibandingkan pembakaran konvensional. Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi penggunaan
incinerator juga meningkatkan partisipasi warga, yang ditunjukkan oleh pemanfaatan alat
secara berkala serta berkurangnya volume sampah di sekitar lokasi penempatan.

Kata kunci: Incinerator Minim Asap, Pengelolaan Sampah, Masyarakat Desa
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1. Pendahuluan

Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan yang luas dan masih menjadi
tantangan serius di berbagai wilayah, baik perkotaan maupun pedesaan, karena
peningkatan aktivitas konsumsi dan pertumbuhan penduduk berimplikasi pada naiknya
timbulan sampah serta tekanan pencemaran lingkungan (Cahyani et al., 2024; Diana et al.,
2024). Berdasarkan laporan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun
2024, timbulan sampah domestik di Indonesia mencapai 34,6 juta ton per tahun (Irianti &
Prasetyoputra, 2019). Di banyak wilayah pedesaan, praktik pengelolaan sampah rumah
tangga masih didominasi oleh pembakaran terbuka dan pembuangan ke sungai, yang
berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan risiko gangguan
kesehatan (misalnya gangguan pernapasan akibat paparan polutan dari pembakaran)
(Juliano et al., 2024; Nirwana, 2023). Dengan merujuk pada pola umum tersebut, kondisi di
Desa Bataan dapat dipahami sebagai bentuk kerentanan tata kelola sampah berbasis
infrastruktur, ketika ketiadaan TPSS dan minimnya akses pengangkutan mendorong
sebagian warga memilih opsi yang paling mudah membuang sampah ke sungai atau
melakukan pembakaran terbuka yang pada akhirnya berpotensi memperburuk
pencemaran dan risiko kesehatan masyarakat (Jannah, 2025; Negara et al., 2024; Zahroh
et al., 2025).

Selain menyebabkan pencemaran udara, pembakaran sampah rumah tangga
secara terbuka juga menghasilkan berbagai polutan berbahaya yang berisiko mengganggu
kesehatan, termasuk peningkatan kejadian gangguan pernapasan pada anak di wilayah
dengan prevalensi pembakaran terbuka yang lebih tinggi (Irianti & Prasetyoputra, 2019).
Namun, di banyak desa salah satunya di Desa Bataan Kabupaten Bondowoso,
pengelolaan sampah berbasis masyarakat masih perlu diperkuat karena praktik
pembuangan sembarangan (misalnya ke sungai atau lahan terbuka) masih dijumpai, dan
program pemberdayaan umumnya menekankan peningkatan kesadaran serta perubahan
perilaku melalui sosialisasi, penyediaan sarana, atau kelembagaan seperti bank sampah
(Cahyani et al., 2024; Juliano et al., 2024; Zahroh et al., 2025). Sejalan dengan itu,
berbagai inisiatif menunjukkan bahwa solusi yang lebih mudah diadopsi cenderung berupa
teknologi tepat guna yang sederhana dan berbiaya rendah, disertai edukasi dan
keterlibatan warga agar pengelolaan sampah dapat berjalan secara berkelanjutan (Jannah,
2025; Nirwana, 2023; Zahroh et al., 2025). Oleh karena itu, salah satu alternatif yang dapat
dikembangkan adalah pemanfaatan drum oli bekas sebagai unit pembakaran semi-tertutup
(incinerator sederhana) untuk mengurangi timbulan asap dibanding pembakaran terbuka,
dengan merujuk pada pengalaman penerapan sarana pembakaran sampah di tingkat desa
serta bukti bahwa teknologi pembakaran yang lebih terkendali (misalnya rocket stove)
dapat menekan polusi udara akibat pembakaran terbuka (Irianti & Prasetyoputra, 2019;
Jannah, 2025; Juliano et al., 2024).

Berbagai studi pengabdian dan penelitian terapan menunjukkan bahwa teknologi
pembakaran terkendali skala kecil dapat menjadi opsi praktis untuk mengurangi timbulan
sampah, namun efektivitasnya sangat bergantung pada pengendalian emisi dan tata kelola
residu pembakaran. Studi lain memperlihatkan bahwa penerapan teknologi tepat guna
yang sederhana dan murah, seperti incinerator, dapat mengurangi volume sampah rumah
tangga sekaligus menekan polusi udara dibandingkan pembakaran terbuka (Jannah,
2025). Di sisi teknis, literatur menegaskan bahwa incinerator mampu menurunkan volume
sampah yang dapat dibakar secara signifikan, tetapi pengendalian pencemaran udara
selama proses pembakaran merupakan tantangan utama yang harus ditangani secara
sistematis (Shamshiry et al., 2014). Kebutuhan pengendalian emisi dan pengelolaan abu
juga ditekankan pada evaluasi insinerator, yang menyoroti pentingnya kesesuaian
spesifikasi alat, kepatuhan perizinan, serta pengelolaan abu dan pengujian karakteristik
toksiknya agar tidak menimbulkan dampak lingkungan lanjutan (Khabibimuna et al., 2020).
Dengan demikian, meskipun inovasi pembakaran skala kecil telah banyak dicoba, masih
terdapat celah kajian dan implementasi terkait rancangan solusi yang sekaligus berbiaya
rendah, minim dampak emisi, serta memanfaatkan bahan yang mudah diperoleh di tingkat
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lokal agar adopsinya lebih realistis dan keberlanjutan program di komunitas dapat terjaga
(Jannah, 2025; Juliano et al., 2024; Khabibimuna et al., 2020).

Menanggapi keterbatasan solusi yang benar-benar murah, mudah direplikasi, dan
sesuai dengan kondisi desa yang sering menghadapi minimnya layanan pengumpulan
sampah sehingga mendorong praktik pembakaran terbuka (Reyna-Bensusan et al., 2018;
Zaman et al., 2024), pengabdian ini bertujuan merancang dan menerapkan incinerator
sampah minim asap berbahan drum oli bekas sebagai alternatif yang lebih terkendali
dibanding pembakaran terbuka yang diketahui menghasilkan emisi partikulat dan polutan
berbahaya (Irianti & Prasetyoputra, 2019; Lemieux et al., 2000; Wiedinmyer et al., 2014).
Secara metodologis, program ini tidak hanya menekankan aspek rekayasa alat, tetapi juga
menggunakan pendekatan partisipatif berbasis Participatory Action Research (PAR)
melalui rangkaian sosialisasi, implementasi, pendampingan, serta monitoring evaluasi agar
pemahaman dan keterlibatan warga meningkat dan teknologi dapat dioperasikan secara
berkelanjutan (Pebriyant, 2025; Zahroh et al., 2025). Tujuan spesifik kegiatan adalah
menguji efektivitas prototipe sederhana berbasis drum bekas dalam menurunkan
asap/emisi dibanding praktik pembakaran terbuka, selaras dengan temuan bahwa
perangkat pembakaran yang lebih terkendali dan/atau dilengkapi mekanisme pengendalian
emisi (misalnya scrubber sederhana) dapat menjadi opsi yang lebih baik daripada
pembakaran di ruang terbuka (Omoregie & Odibi, 2017; Pebriyant, 2025), sekaligus
menempatkannya sebagai model percontohan pengelolaan sampah berbasis masyarakat
yang realistis untuk konteks pedesaan seperti Desa Bataan Kabupaten Bondowoso
(Jannah, 2025; Zahroh et al., 2025; Zaman et al., 2024).

2. Metode

Pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR),
sebuah metodologi yang berfokus pada kolaborasi aktif antara tim pelaksana dan
masyarakat untuk mengidentifikasi serta menyelesaikan masalah secara bersama-sama.
Pendekatan ini dipilih karena selaras dengan prinsip pemberdayaan, di mana masyarakat
tidak hanya menjadi objek penerima manfaat, tetapi juga subjek utama yang terlibat dalam
seluruh tahapan program, mulai dari perumusan masalah, perencanaan, implementasi,
hingga evaluasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa PAR efektif
dalam membangun kemandirian dan keberlanjutan program di tingkat komunitas (Tim
Penyusun LP2M UIN KHAS Jember, 2025). Proses metode pelaksanaan Participatory
Action Research (PAR) dapat digambarkan sebagai berikut.

Proses Metode PAR

_—,
@ Wawancara Semi-Terstruktur

o .
fgj Pemetaan Sosial
%“F Penelusuran

d Fc'g Kalender Musim

% Analisis Pohon Masalah

Gambar 1. Proses Kegiatan Participantory Action Research (PAR)
Subjek pengabdian adalah masyarakat Desa Bataan, dengan fokus di salah satu

dusun yang dijadikan lokasi percontohan. Tim mengumpulkan data primer melalui teknik
kualitatif seperti wawancara semi-terstruktur, yang melibatkan Kepala Desa, perangkat
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desa, dan tokoh masyarakat, serta observasi partisipatif melalui social mapping dan
transect. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Analisis Pohon Masalah
untuk mengidentifikasi akar penyebab dari isu lingkungan yang paling mendesak, yaitu
pengelolaan sampah yang tidak efektif. Analisis ini mengungkapkan bahwa masalah
tersebut disebabkan oleh kurangnya infrastruktur, keterbatasan lahan, dan rendahnya
kesadaran masyarakat. Tahapan pelaksanaan program dapat digambarkan dalam gambar
berikut.

Linimasa Kegiatan KKN di Desa Bataan

9-13 Agustus
Penyusunan 2025
program kerja
berdasarkan hasil
analisis masalah
yang ada di Desa
Bataan

11-19 Juli 2025

Pelaksanaan
Program Kerja dan
Evaluasi bersama
masyarakat

Observasi kondisi
geografis dan sosial
Desa Bataan

Penetapan Program
Kerja

) YN ) Y
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14-20 Agustus

2075
20295

Analisis masalah di
Desa Bataan dengan
melakukan
wawancara non-
formal dan
pengadaan serap
aspirasi kepada )

Sosialisasi Program
Kerja kepada

Penyusunan Laporan
masyarakat

Kegiatan KKN

Pengajuan program
kerja kepada
perangkat desa dan
masyarakat Desa
Bataan

masyarakat Desa
Bataan

Gambar 2. Linimasa Kegiatan KKN di Desa Bataan Kabupaten Bondowoso

Berdasarkan temuan tersebut, tim bersama masyarakat melanjutkan pada tahap
perencanaan program kerja. Menggunakan teknik partisipatif seperti Kalender Musim,
disepakati bahwa solusi paling efektif dan efisien adalah pembuatan incinerator sampah
minim asap dari drum bekas. Pilihan ini didasarkan pada pertimbangan ketersediaan
material, efisiensi biaya, dan keterbatasan lahan di desa. Proses perencanaan ini juga
merinci kebutuhan alat, bahan, dan anggaran yang dibutuhkan agar program dapat
berjalan dengan lancar.

Pelaksanaan program difokuskan pada implementasi dan edukasi. Tim pengabdian
berkolaborasi dengan masyarakat dalam proses perakitan incinerator serta melakukan
sosialisasi dan demonstrasi. Tujuannya adalah untuk mentransfer pengetahuan dan
keterampilan secara langsung, sehingga masyarakat dapat mengoperasikan dan
memelihara incinerator secara mandiri. Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan
melalui observasi dan umpan balik untuk memastikan program berjalan efektif. Indikator
capaian program dijelaskan baik secara kuantitatif maupun kualitatif, guna memastikan
tujuan utama untuk mengatasi permasalahan sampah tercapai secara terukur dan terarah.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian di Desa Bataan terdiri atas tujuh Dusun: Dusun
Kampung Haji |, Kampung Haji Il, Bunduh, Lumbung I, Lumbung II, Krajan, dan
Perumahan. Secara administratif, desa ini memiliki 39 Rukun Tetangga (RT) dan 10 Rukun
Warga (RW). Kegiatan pengabdian diawali dengan tahap identifikasi masalah yang
mendalam menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Temuan utama

126 dari 136


https://doi.org/10.35719/ngarsa.v5i2.563

Apriyono, F. et al. (2025). Ngarsa: Journal of Dedication Based on Local Wisdom, 5(2), 123-136.
DOI: https://doi.org/10.35719/ngarsa.v5i2.563

dari proses ini adalah bahwa permasalahan pengelolaan sampah merupakan isu paling
mendesak yang dihadapi oleh masyarakat. Kondisi ini dipicu oleh ketiadaan sistem
pembuangan yang terorganisir serta minimnya fasilitas Tempat Pembuangan Sampah
(TPS) yang mudah dijangkau, mendorong kebiasaan membuang sampah ke sungai dan
membakarnya secara terbuka.

Analisis lebih lanjut dari wawancara semi-terstruktur dan pemetaan sosial (social
mapping) menunjukkan bahwa meskipun desa memiliki potensi ekonomi yang kuat di
sektor pertanian dan industri kecil, permasalahan lingkungan menjadi hambatan utama
bagi kualitas hidup. Wawancara semi-terstruktur dilakukan pada tanggal 12-14 Juli 2025.
Wawancara dengan salah satu informan “Kendala utamanya ada pada ketersediaan lahan.
Permukiman warga di desa ini cukup padat, sehingga sulit mencari lokasi yang layak untuk
dijadikan TPS tanpa mengganggu kenyamanan warga, terutama baunya”. Dari informan
lainnya “Karena tidak ada TPS di dusun ini, sampah biasanya dibakar. Sebenarnya dulu
ada TPS di sebelah makam di depan kantor desa, tapi karena hujan, terus baunya
kemana-mana akhirnya dipindah ke Dusun Lumbung |. Tapi, kayaknya nggak dipake.
Soalnya, tukang angkut sampah di sini buangnya ke pinggir sungai itu, mbak.”. Temuan ini
menjadi bukti sahih bahwa solusi pengelolaan sampah yang ada tidak menjawab
kebutuhan dan realitas lokal.

Melalui penelusuran desa (transect), tim pengabdian dan warga mengamati secara
langsung dampak dari kebiasaan tersebut, yaitu penyebaran sampah rumah tangga di
sepanjang aliran sungai yang tidak hanya mencemari air tetapi juga menyebabkan
penyumbatan dan banijir. Temuan ini menggarisbawahi urgensi intervensi yang tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga edukatif dan mampu mengubah perilaku. Setiap dusun memiliki
potensi dan keunggulan yang berbeda. Berdasarkan keterangan informan, Dusun Krajan
dan Dusun Lumbung Il menonjol dalam sektor pertanian, sedangkan Dusun Lumbung |
dikenal memiliki sektor ekonomi yang kuat di bidang mebel dan bengkel las. Hasil
pemetaan desa dapat digambarkan dalam gambar berikut.

Gambar 3. Pemetaan Desa Bataan

Perumusan pohon masalah dan solusi dilaksanakan pada tanggal 1 Juni hingga 3
Juni 2025. Berdasarkan analisis pohon masalah yang dilakukan secara partisipatif,
disepakati bahwa akar masalah utama adalah kurangnya fasilitas, koordinasi, dan
kesadaran masyarakat. Dari akar masalah ini, tim bersama masyarakat merumuskan dua
solusi potensial, yaitu pembangunan TPSS atau pembuatan incinerator sampah minim
asap. Keputusan untuk merealisasikan incinerator didasarkan pada pertimbangan logis
terkait keterbatasan lahan dan efisiensi biaya yang jauh lebih terjangkau. Hasil pohon
masalah Desa Bataan dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 4. Pohon Masalah Gambar 5. Pohon Solusi

Program dilanjutkan dengan fase perencanaan yang matang dan sosialisasi yang
masif. Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah disepakati bersama, tim
pengabdian melanjutkan prosesnya dengan menyusun rencana pembuatan incinerator
sampah minim asap. Perencanaan ini didiskusikan dengan Kepala Desa sebagai
perwakilan masyarakat untuk mencapai kesepakatan bersama. Tahap perencanaan
mencakup perincian menyeluruh, termasuk: (a) Alat dan Bahan: Identifikasi material dan
peralatan yang dibutuhkan untuk pembuatan incinerator; (b) Perakitan: Studi dan
pemahaman mendalam tentang cara perakitan incinerator yang efektif dan aman; dan (c)
Anggaran: Perhitungan dana yang diperlukan untuk seluruh proses pengadaan. (d). Lokasi
Percontohan: Penentuan dusun yang akan dijadikan sebagai lokasi percontohan bagi
masyarakat seluruh desa.

Gambar 6. Sosialisasi Perencanaan Pembuatan Incinerator
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Kegiatan sosialisasi program dilaksanakan pada 9 Agustus 2025 di Mushola Al-
Ikhlas Dusun Krajan dengan dihadiri oleh 21 peserta, terdiri dari kepala desa, perangkat
desa, tokoh masyarakat, perwakilan RT/RW, dan warga setempat. Kegiatan sosialisasi
bertujuan memperkenalkan program pengadaan incinerator sampah minim asap sebagai
solusi alternatif pengelolaan sampah, sekaligus membuka ruang partisipasi masyarakat
melalui tanya jawab interaktif.

Pembuatan incinerator dilakukan pada 9-12 Agustus 2025 dengan melibatkan
mahasiswa UIN KHAS Jember dan warga lokal yang memiliki keterampilan bengkel.
Bahan utama yang digunakan adalah drum bekas berukuran 200 liter. Hal tersebut
merupakan bentuk penerapan salah satu prinsip pengelolaan sampah yaitu reuse, dimana
barang bekas yang masih layak dimanfaatkan kembali. Proses ini meliputi perancangan,
perakitan, serta uji fungsi. Adapun penjelasan proses perakitan incinerator sebagaimana
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Proses Pembuatan Incinerator Sampah

Foto Kegiatan Deskripsi Tahapan

a. Bagian alas dan tutup kedua drum dipisahkan dan
menyisakan bagian permukaan.

b. Salah satu diameter drum diperkecil sekitar 10 cm
dengan menggunakan gerinda. Drum tersebut
akan menjadi lapisan dalam incinerator.

a. Bagian atas drum lapisan dalam (biru) dibuat pola
dengan ukuran 6x10 cm dan bagian bawah drum
lapisan luar (merah) dibuat pola dengan ukuran
10x10 cm.

b. Pola-pola tersebut dipotong selang-seling dan
diketuk ke dalam. Hal tersebut berfungsi sebagai
jalur masuknya udara dari luar.

Bagian alas drum yang terpisah dibuat pola berbentuk
menyerupai kipas dan dipotong dengan menggunakan
gerinda. Komponen ini berfungsi sebagai saluran
masuknya aliran udara dari bawah incinerator.
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Alas drum yang lain dibentuk kisi-kisi kotak dengan

ukuran 6x7 cm dan dipotong secara selang-seling.

4 Bagian tersebut kemudian diketuk ke dalam. Hal ini

bertujuan agar sirkulasi udara lebih lancar dan sampah

tidak langsung menutupi airflow.

a. Pada bagian atas ventilasi drum lapisan dalam
dibuat belahan berbentuk kotak-kotak secara
melingkar, namun tidak sampai terputus.

5 b. Bagian yang telah dibelah kemudian diketuk ke
arah dalam sehingga mengerucut. Langkah ini
berfungsi sebagai penghalang agar nyala api tetap
terkendali selama proses pembakaran dan tidak
berkobar ke segala arah

a. Komponen airflow berbentuk kipas dimasukkan ke
dalam drum lapisan luar (merah), kemudian
disatukan dengan teknik pengelasan.

6

&
1=

b. Kisi-kisi kotak dimasukkan ke dalam drum lapisan
dalam (biru) dan juga dilas.
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Drum lapisan dalam (biru) diletakkan di dalam drum
lapisan luar (merah) dan kemudian disatukan dengan
, teknik pengelasan di bagian atas sehingga menyatu
.M sempurna

Dari hasil kolaborasi, tercipta incinerator sederhana berbahan drum bekas dengan
kapasitas sekitar 200 kg sampah per siklus pembakaran. Rancangan ini menekankan
efisiensi biaya, kemudahan replikasi, dan ramah lingkungan. Berbeda dengan pembakaran
konvensional yang menghasilkan asap tebal, uji coba incinerator menunjukkan penurunan
intensitas asap hingga lebih dari separuh berdasarkan pengamatan visual warga dan tim
mahasiswa. Hasil ini memperlihatkan bahwa inovasi tepat guna tersebut dapat menjawab
kebutuhan lokal dalam pengelolaan sampah.

Sosialisasi teknis penggunaan incinerator dilaksanakan pada 13 Agustus 2025 di
Mushola Al-lkhlas dengan kehadiran 12 peserta meliputi Kepala Desa, perangkat desa,
kepala dusun, dan perwakilan warga Dusun Krajan. Penurunan jumlah kehadiran
dibandingkan sosialisasi pertama terjadi karena bertepatan dengan kegiatan lomba
Agustusan desa. Meski demikian, partisipasi warga yang hadir tetap aktif melalui sesi
diskusi dan praktik langsung.

|
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Gambar 7. Sosialisasi Cara Menggunakan dan Perawatan Incinerator
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Gambar 8. Demonstrasi pembakaran sampah menggunakan incinerator

Puncak dari program ini adalah berhasilnya pembuatan sebuah incinerator dari drum
bekas berkapasitas 200 kg. Proses perakitan dilakukan secara kolaboratif antara tim
pengabdian dan warga lokal. Hasil uji coba menunjukkan keberhasilan teknologi ini dalam
mencapai pembakaran stabil dengan intensitas asap yang minimal, jauh lebih baik
dibandingkan pembakaran terbuka. Kegiatan evaluasi dan refleksi dilakukan pasca seluruh
kegiatan pengabdian terlaksana. Pengawasan dilakukan secara berkala oleh tim
pengabdian pada area peletakan incinerator yang telah disepakati warga. Dari kegiatan
evaluasi dan refleksi, dapat diketahui bahwa antusiasme masyarakat Desa Bataan
tergolong cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan incinerator oleh warga
secara berkala. Selain itu, berkurangnya volume sampah di sekitar area penempatan juga
menjadi nilai positif untuk kedepannya.

Efektivitas incinerator sederhana berbahan drum bekas ini merupakan bukti empiris
dari konsep teknologi tepat guna (appropriate technology) yang sejalan dengan kondisi
sosial, ekonomi, dan lingkungan Desa Bataan. Penurunan intensitas asap yang teramati
bukan sekadar kebetulan, melainkan hasil dari penerapan prinsip insinerasi terkontrol
melalui modifikasi desain yang memungkinkan aliran udara lebih optimal. Mekanisme ini
memastikan pembakaran yang lebih sempurna dan mengurangi emisi polutan. Secara
teoritis, temuan ini memperkuat konsep bahwa solusi teknis yang sederhana dan berbiaya
rendah dapat menjadi jawaban efektif untuk permasalahan yang kompleks.

Performa alat ini juga menunjukkan konsistensi dengan literatur terdahulu. Hasil
pengabdian ini menguatkan temuan Gunawan dkk. (2025) yang berhasil membuktikan
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bahwa drum bekas memiliki potensi besar sebagai bahan dasar insinerator. Namun,
berbeda dengan studi tersebut, pengabdian ini tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi
juga memperkaya dimensi partisipatif yang menjadi celah penelitian.

Jika dibandingkan dengan penelitian Permatasari dkk. (2016) yang menggunakan
sistem pengendalian asap berbasis nozzle spray yang lebih kompleks, inovasi di Desa
Bataan menonjol karena kesederhanaannya. Kesamaan yang muncul adalah efektivitas
teknologi miniatur dalam menekan emisi, namun perbedaannya terletak pada pendekatan
yang lebih relevan dan mudah direplikasi oleh masyarakat pedesaan. Pola ini
menunjukkan bahwa semakin sederhana dan mudahnya sebuah teknologi, semakin tinggi
pula tingkat adopsi dan keberlanjutannya di tingkat akar rumput.

Aspek partisipasi dan pemberdayaan masyarakat menjadi indikator kunci
keberhasilan. Pendekatan PAR terbukti efektif dalam menjadikan warga bukan hanya
sebagai penerima manfaat, melainkan juga subjek yang berperan dalam pengambilan
keputusan. Antusiasme warga yang hadir dalam sosialisasi dan keterlibatan mereka dalam
proses perakitan dan demonstrasi adalah bukti nyata bahwa program ini diterima dan
dimiliki oleh komunitas. Hal ini sejalan dengan temuan Malvin (2024). yang menegaskan
bahwa keberhasilan implementasi teknologi di pedesaan sangat bergantung pada
keterlibatan dan pelatihan langsung bagi masyarakat.

Implementasi program ini memiliki implikasi yang mendalam terhadap pola pikir dan
perilaku masyarakat. Melalui keterlibatan aktif dalam seluruh tahapan, masyarakat tidak
lagi memandang sampah sebagai limbah yang harus segera dibuang, tetapi sebagai
masalah yang dapat mereka atasi dengan solusi yang mereka ciptakan sendiri. Hal ini
menciptakan rasa kepemilikan kolektif terhadap lingkungan dan mendorong perubahan
perilaku yang lebih bertanggung jawab. Warga yang sebelumnya terbiasa membuang
sampah ke sungai kini memiliki alternatif yang layak dan secara mandiri mulai
menggunakannya.

Pelajaran penting (wisdom) yang dapat diambil dari pengabdian ini adalah bahwa
solusi yang berkelanjutan tidak selalu harus mahal atau canggih. Pendekatan yang paling
efektif adalah yang berakar pada kondisi lokal, memanfaatkan aset yang tersedia (seperti
drum bekas), dan memberdayakan masyarakat sebagai aktor utama perubahan. Inovasi
teknologi yang sederhana dan dikembangkan melalui kolaborasi serta pemberdayaan
masyarakat berpotensi menjadi model pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan
dan berkelanjutan, karena mendorong perubahan perilaku, partisipasi warga, dan
penguatan praktik pengelolaan di tingkat komunitas (Asmarawati & Wibowo, 2024;
Firdausi, 2024; Missouri et al., 2023).

Sinergi antara teknologi tepat guna dan pendekatan PAR terbukti menjadi kunci
keberhasilan. Adopsi incinerator dari drum bekas tidak hanya menyelesaikan masalah
teknis dalam pengolahan sampah, tetapi juga membangun modal sosial di dalam
kebersihan lingkungan secara mandiri, sebuah kondisi yang sulit dicapai tanpa adanya
rasa kepemilikan.

Pola ini menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat tidak hanya sebatas
implementasi program, tetapi juga proses pendidikan dan pemberdayaan (Asmarawati &
Wibowo, 2024; Firmansyah et al., 2024; Missouri et al., 2023; Shantika et al., 2025).
Dengan memfasilitasi masyarakat untuk menemukan solusi dari masalah mereka sendiri,
program ini menciptakan dampak jangka panjang yang lebih berkelanjutan (Firmansyah et
al., 2024; Juliano et al., 2024; Kinanti et al., 2025; Selao et al., 2025).

Program ini juga memiliki implikasi terhadap kebijakan desa di masa depan.
Keberhasilan di satu dusun dapat menjadi model percontohan yang mendorong
pemerintah desa untuk mengadopsi dan mereplikasi solusi serupa di dusun-dusun lain. Hal
ini membuktikan bahwa sebuah program pengabdian dapat menjadi pemicu perubahan
sistemik di tingkat lokal.

Terakhir, pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang berbasis aset dan
kebutuhan lokal jauh lebih efektif daripada pendekatan dari atas (fop-down). Dengan
mendengarkan dan melibatkan masyarakat, program dapat disesuaikan dengan realitas
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lapangan, sehingga peluang kegagalannya menjadi sangat minim. Kolaborasi antara
akademisi dan komunitas terbukti dapat menghasilkan solusi yang tidak hanya inovatif
tetapi juga transformatif.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan bahwa pengabdian ini
telah berhasil mencapai tujuannya dengan mengembangkan serta mengimplementasikan
solusi inovatif guna mengatasi isu pengelolaan sampah di Desa Bataan melalui pendekatan
Participatory Action Research (PAR). Temuan utama menunjukkan keberhasilan fabrikasi
sebuah incinerator sampah minim asap dari material lokal yang terbukti efektif dan relevan
dengan kondisi komunitas. Keberhasilan program ini tidak hanya terukur dari aspek
fungsionalitas teknologi, tetapi juga dari tingginya partisipasi aktif masyarakat di setiap
tahapan, mulai dari identifikasi masalah hingga adopsi solusi. Dengan demikian,
pengabdian ini membuktikan bahwa permasalahan lingkungan yang kompleks dapat diatasi
melalui kolaborasi aktif, pemanfaatan aset lokal, dan transfer pengetahuan terstruktur yang
berpusat pada masyarakat.

Secara teoretis, implementasi program ini menegaskan validitas konsep teknologi
tepat guna (appropriate technology). Program ini memberikan implikasi teoritis yang
menunjukkan bahwa keberlanjutan sebuah intervensi tidak secara eksklusif bergantung
pada kecanggihan teknologi, melainkan pada kapasitasnya untuk beradaptasi dengan
konteks sosio-ekonomi komunitas. Secara praktis, temuan ini menghasilkan rekomendasi
substantif bagi pemerintah desa untuk mereplikasi model incinerator serupa sebagai bagian
dari strategi pengelolaan sampah berkelanjutan, serta menjadi panduan praktis bagi
komunitas lain yang menghadapi tantangan serupa.

Meskipun memiliki dampak yang signifikan, pengabdian ini memiliki beberapa
keterbatasan metodologis, termasuk ketiadaan evaluasi dampak jangka panjang dan
ketersediaan data kuantitatif yang mengukur efisiensi secara lebih objektif. Studi ini juga
belum mencakup analisis laboratorium mengenai emisi gas dan kandungan residu abu.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat direkomendasikan untuk melakukan monitoring
pasca-program guna mengevaluasi keberlanjutan penggunaan incinerator secara mandiri.
Penelitian di masa depan juga dapat difokuskan pada analisis efisiensi pembakaran,
dampak lingkungan dari emisi yang dihasilkan, serta potensi ekonomi dari nilai tambah
residu abu.
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